
  

 

YAYASAN AKRAB PEKANBARU  
 Jurnal AKRAB JUARA  

 Volume 5 Nomor 2 Edisi Mei 2020 (185-202) 
 

185 
 

 

 

KINERJA APARAT DALAM PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN 

PADA KANTOR SEKRETARIAT PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN 

KONAWE 

 -------------------------------------------------------------------------------------------------- 
 Edy Tadung dan Jefry Crisbiantoro 
 Program Studi Ilmu Administrasi Negara Fakultas Ilmu Administrasi Universitas 
 Lakidende Unaaha 

(Naskah diterima: 1 Maret 2020, disetujui: 25 April 2020) 
 

Abstract 
In the current reform era, the performance of government officials has received a sharp scrutiny 
from the public with the freedom to express their opinions (aspirations), many found strong 
criticism of the performance of government officials, both directly (through official forums or 
even demonstrations) or indirectly (through readers' writing or letters to the mass media). The 
criticism was without exception ranging from the central government to regional governments. 
Increasingly critical of the community towards the demand for quality of service shows the 
character of our society today who has an independent attitude, open and able to democracy 
Performance of government agencies is a picture of the level of achievement of targets or 
government agencies as a picture of the vision, mission, and strategy of government agencies 
that identify the level of success and failure of the implementation of activities in accordance 
with specified programs and policies. This research uses descriptive qualitative analysis methods 
with primary and secondary data to enrich the analysis results. The basic objective of this 
research is to find empirical facts about the performance of the apparatus in organizing 
government and the factors that influence it in depth and comprehensively. The Performance of 
the Officials in the Administration of Government in the Konawe District Government 
Secretariat Office 
Keywords: Government Performance, Organizing Government 
 

Abstrak 
Pada era reformasi sekarang ini, kinerja aparat pemerintah mendapat sorotan tajam dari 
masyarakat dengan adanya kebebasan dalam menyampaikan pendapat (aspirasinya), banyak 
ditemukan kritikan yang pedas terhadap kinerja aparat pemerintah, baik itu secara langsung 
(melalui forum resmi atau bahkan demonstrasi) maupun secara tidak langsung (melalui tulisan 
atau surat pembaca pada media massa). Kritikan tersebut tanpa terkecuali mulai dari pemerintah 
pusat sampai ke pemerintahan daerah. Semakin kritis masyarakat terhadap tuntutan kualitas 
layanan menunjukkan karakter masyarakat kita dewasa ini yang telah memiliki sikap mandiri, 
terbuka dan mampu berdemokrasi Kinerja instansi pemerintah adalah gambaran tingkat 
pencapaian sasaran atau instansi pemerintah sebagai gambaran dari visi, misi, dan strategi 
instansi pemerintah yang mengidentifikasikan tingkat keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan 
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kegiatan-kegiatan sesuai dengan program dan kebijakan yang ditetapkan. Penelitian ini 
menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif dengan data-data primer dan sekunder untuk 
memperkaya hasil analisis. Tujuan mendasar dari penelitian ini adalah menemukan fakta empirik 
tentang kinerja aparat dalam penyelenggaran pemerintahan dan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya secara mendalam dan komprehensif. 
Kata Kunci: Kinerja Aparat, Penyelenggaran Pemerintahan  
 
I. PENDAHULUAN 

embangun kualitas kinerja pemerinta-

han yang efektif dan efisien, diper-

lukan waktu untuk memikirkan ba-

gaimana mencapai kesatuan kerjasama sehing-

ga mampu meningkatkan kepercayaan masya-

rakat. Untuk itu, diperlukan otonomi serta 

kebebasan dalam mengambil keputusan me-

ngalokasikan sumber daya, membuat pedo-

man pelayanan, anggaran, tujuan, serta target 

kinerja yang jelas dan terukur. Organisasi 

pemerintah daerah yang paling dekat dan 

berhubungan langsung dengan masyarakat 

merupakan ujung tombak keberhasilan pem-

bangunan kota khususnya otonomi daerah, 

dimana pemerintah akan terlibat langsung 

dalam perencanaan dan pengembalian pemba-

ngunan serta pelayanan. Dikatakan sebagai 

ujung tombak karena pemerintah daerah ber-

hadapan langsung dengan masyarakat, oleh 

karena itu pemerintah daerah harus mampu 

menjadi tempat bagi masyarakat untuk dise-

lesaikan atau meneruskan aspirasi dan kei-

nginan tersebut kepada pihak yang berkom-

peten untuk ditindak lanjuti. Disamping itu 

peran pemerintah daerah menjembatani pro-

gram-program pemerintah pusat untuk disosi-

alisasikan kepada masyarakat sehingga dapat 

dipahami dan didukung oleh masyarakat. 

Adapun yang berpengaruh dengan permasa-

lahan tersebut adalah dalam hal pemberian 

kesempatan meningkatkan kemampuan dan 

pemberian wewenang secara proporsional 

sehingga dapat menentukan baik buruknya 

kinerja pemerintah daerah. Karena itu, kinerja 

aparat membutuhkan kemampuan dan moti-

vasi baik dalam pencapaian hasil pelaksanaan 

tugas maupun dalam usaha pemberian layanan 

yang berkualitas kepada masyarakat. 

Pada era reformasi sekarang ini, kinerja 

aparat pemerintah mendapat sorotan tajam dari 

masyarakat. Dengan adanya kebebasan dalam 

menyampaikan pendapat (aspirasinya), ba-

nyak ditemukan kritikan yang pedas terhadap 

kinerja pemerintah, baik itu secara langsung 

(melalui forum resmi atau bahkan demons-

trasi) maupun secara tidak langsung (melalui 

tulisan atau surat pembaca pada media 
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massa). Kritikan tersebut tanpa terkecuali 

mulai dari pemerintah pusat sampai ke peme-

rintahan terendah. Dari pengamatan selama 

ini, pelayanan yang diberikan pemerintah Se-

kretariat Daerah Kabupaten Konawe terlihat 

masih adanya keluhan yang disampaikan ma-

syarakat baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Hal ini terlihat dari masih rendah-

nya produktivitas kerja dan disiplin dari pega-

wai tersebut, serta masih kurangnya sarana 

kerja yang memadai. Pelayanan yang berkua-

litas seringkali mengalami kesulitan untuk 

dapat dicapai karena aparat tidak selalu mema-

hami bagaimana cara memberikan pelayanan 

yang baik, hal ini terjadi disebabkan oleh ma-

sih rendahnya kemampuan profesional aparat 

dilihat dari latar belakang pendidikan dan etos 

kerja sumber daya manusia (aparat) serta 

kewenangan yang dimiliki oleh aparat yang 

bersangkutan. Semakin kritis masyarakat ter-

hadap tuntutan kualitas layanan menunjukkan 

karakter masyarakat kita dewasa ini yang 

telah memiliki sikap mandiri, terbuka dan 

mampu berdemokrasi. 

Hal ini berarti bahwa pelayanan publik 

oleh pemerintah daerah semakin hari sema-

kin bertambah dan harus lebih ditingkatkan 

kualitasnya. Dan alasan mendasar yang me-

nentukan wilayah ini sebagai objek kajian 

adalah wilayah ini secara geografis merupa-

kan wilayah yang berada tepat dipusat kota 

Unaaha, dimana semua aktivitas yang ber-

langsung baik aktivitas sosial, ekonomi, dan 

politik dipusatkan di wilayah ini. Konsekuen-

si lebih lanjut dari tuntutan ini mengharuskan 

pemerintah menyediakan aparat yang memili-

ki dedikasi dan disiplin tinggi serta loyalitas 

pengabdian yang penuh pada tugas yang 

menjadi tanggung jawabnya dan berorientasi 

pada pelayanan masyarakat sebagai abdi nega-

ra dan abdi masyarakat. 

Pihak pemerintah harus terlebih dahulu 

melihat semua faktor kemungkinan yang ada 

dalam melaksanakan kinerja, baik itu kesem-

patan, peluang maupun tantangan serta ham-

batan apa yang ada dalam era otonomi ini 

serta penyelenggaraan pemerintahan haruslah 

pula menjawab serta memenuhi kehendak 

pelanggan yaitu masyarakat yang memerlukan 

pelayanan secara optimal agar tercipta suatu 

keadaan yang menggambarkan good gover-

nance. 

II. KAJIAN TEORI 

Konsep Kinerja 

Kinerja organisasi merupakan hasil 

interaksi yang kompleks dan agregasi kinerja 

sejumlah individu dalam organisasi. Untuk 

mengetahui faktor yang mempengaruhi (deter-
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minan) kinerja individu, perlu dilakukan 

pengkajian terhadap teori kinerja. Secara 

umum faktor fisik dan non fisik sangat 

mempengaruhi. Berbagai kondisi lingkungan 

fisik sangat mempengaruhi kondisi karyawan 

dalam bekerja. Selain itu, kondisi lingkungan 

fisik juga akan mempengaruhi berfungsinya 

faktor lingkungan non fisik. Pada kesempatan 

ini pembahasan kita fokuskan pada lingku-

ngan non-fisik, yaitu kondisi-kondisi yang 

sebenarnya sangat melekat dengan sistem 

manajerial. Menurut Prawirosentono (1999) 

kinerja seorang pegawai akan baik, jika 

pegawai mempunyai keahlian yang tinggi, 

kesediaan untuk bekerja, adanya imbalan/upah 

yang layak dan mempunyai harapan masa 

depan. Secara teoritis ada tiga kelompok 

variabel yang mempengaruhi perilaku kerja 

dan kinerja individu, yaitu: variabel individu, 

variabel organisasi dan variabel psikologis. 

Kinerja kelembagaan/organisasi Menu-

rut Brown dan Coulter (1983:50) ada dua 

pendekatan berbeda yang umum digunakan 

dalam menganalisis dan mengukur kinerja 

organisasi publik. Pendekatan pertama adalah 

mengukur kinerja dengan menggunakan data 

dan informasi yang berasal dari dalam orga-

nisasi pemerintah yang diukur tersebut. Se-

ringkali dihubungkan dengan model produksi 

seperti pada Gambar 1, pendekatan pertama 

ini dikenal sebagai pengukuran objektif 

dengan dua indikator utama yaitu efisiensi dan 

efektivitas (Carter dkk. 1992:35; Downs dan 

Larkey 1986:5; Brown dan Coulter 1983:50). 

Efisiensi dan efektivitas dapat dikatakan 

sebagai dua istilah yang paling populer digu-

nakan dalam pengukuran kinerja organisasi 

pemerintah walaupun kedua istilah ini sering-

kali digunakan secara tidak tepat (Mulreany 

1991:7). Secara umum efisiensi didefinisikan 

dan diukur dari perbandingan input dan output 

atau rasio di mana input diubah menjadi 

output (Carter dkk. 1992:37; Mulreany 1991: 

8; Boyle 1989:19; Gleason dan Barnum 1982: 

380). Berdasarkan definisi ini, efisiensi orga-

nisasi dapat dicapai dengan meminimalkan 

input dan mempertahankan output atau dengan 

mempertahankan input tetapi memaksimalkan 

output atau secara bersamaan meminimalkan 

input dan memaksimalkan output. Namun, 

banyak yang berpendapat bahwa penggunaan 

istilah efisiensi umumnya hanya dilihat satu 

sisi yaitu dalam arti meminimalkan input atau 

mengurangi biaya untuk menghasilkan sejum-

lah tertentu output (input efficiency). 

III. METODE PENELITIAN 

Tahapan Penelitian 

a) Pertama peneliti membuat pedoman waw-
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ancara yang disusun berdasarkan dimensi 

kebermaknaan hidup sesuai dengan perma-

salahan yang dihadapi subjek. Pedoman 

wawancara ini berisi pertanyaan- perta-

nyaan mendasar yang nantinya akan ber-

kembang dalam wawancara. Pedoman wa-

wancara yang telah disusun, ditunjukan 

kepada subjek penelitian. Kemudian pene-

liti mempersiapkan diri untuk melakukan 

wawancara. Tahap persiapan selanjutnya 

adalah peneliti membuat pedoman obser-

vasi yang disusun berdasarkan hasil ob-

servasi terhadap perilaku subjek selama 

wawancara dan observasi terhadap ling-

kungan atau setting wawancara, serta pe-

ngaruhnya terhadap perilaku subjek dan 

pencatatan langsung yang dilakukan pada 

saat peneliti melakukan observasi. Namun 

apabila tidak memungkinkan maka peneliti 

sesegera mungkin mencatatnya setelah wa-

wancara selesai. 

b) Peneliti selanjutnya mencari subjek yang 

sesuai dengan karakteristik subjek peneli-

tian. Untuk itu sebelum wawancara dilaksa-

nakan peneliti bertanya kepada subjek ten-

tang kesiapannya untuk diwawancarai. Se-

telah subjek bersedia untuk diwawancarai, 

peneliti membuat kesepakatan dengan sub-

jek tersebut mengenai waktu dan temapat 

untuk melakukan wawancara. 

c) Peneliti membuat kesepakatan dengan sub-

jek mengenai waktu dan tempat untuk 

melakukan wawancara berdasarkan pedo-

man yang dibuat. Setelah wawancara dila-

kukan, peneliti memindahakan hasil reka-

man berdasarkan wawancara dalam bentuk 

verbatim tertulis. Selanjutnya peneliti mela-

kukan analisis data dan interprestasi data 

sesuai dengan langkah-langkah yang dija-

barkan pada bagian metode analisis data 

diakhir bab ini. Setelah itu, peneliti mem-

buat dinamika psikologis dan kesimpulan 

yang dilakukan, peneliti memberikan sa-

ran-saran untuk penelitian selanjutnya. 

Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ditetapkan berdasar-

kan hasil survey pendahuluan yang memuat 

tentang persoalan kinerja aparat dalam penye-

lenggaran pemerintahan dan faktor-faktor 

yang mempengaruhinya yakni pada Kantor 

Sekretariat Daerah Kabupaten Konawe. 

Informan Penelitian 

Informan dalam penelitian ini adalah 

pegawai pada Kantor Sekretariat Pemerintah 

Daerah Kabupaten Konawe. Adapun penen-

tuan informan dilakukan dengan mengguna-

kan Teknik Snow Ball, yaitu berdasarkan 

rekomendasi dari informan pangkal dalam hal 
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ini Sekretaris Daerah Kabupaten Konawe 

sebagai informan kunci (Key Informan) dalam 

penelitian ini. 

Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptitf kualitatif yaitu penelitian tentang 

data yang dikumpulkan dan dinyatakan dalam 

bentuk kata-kata dan gambar, kata-kata disu-

sun dalam kalimat, misalnya kalimat hasil 

wawancara antara peneliti dan informan. Pe-

nelitian kualitatif bertolak dari filsafat kons-

truktivisme yang berasumsi bahwa kenyataan 

itu berdimensi jamak, interaktif dan suatu 

pertukaran pengalaman sosial yang diinter-

pretasikan oleh individu-individu. Penelitian 

kualitatif ditujukan untuk memahami fenome-

na-fenomena sosial dari sudut perspektif parti-

sipan. Partisipan adalah orang-orang yang 

diajak berwawancara, diobservasi, diminta 

memberikan data, pendapat, pemikiran, 

persepsinya (Sukmadinata, 2006). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif, yaitu berusaha mendapatkan infor-

masi yang selengkap mungkin mengenai ki-

nerja aparat dalam penyelenggaraan pemerin-

tahan. Informasi yang digali lewat wawancara 

mendalam terhadap informan. Teknik kuali-

tatif dipakai sebagai pendekatan dalam peneli-

tian ini, karena teknik ini untuk memahami 

realitas rasional sebagai realitas subjektif khu-

susnya para aparat Sekretariat Daerah Kabu-

paten Konawe. Proses observasi dan wawan-

cara mendalam bersifat sangat utama dalam 

pengumpulan data. Dari observasi diharapkan 

mampu menggali kinerja aparat dalam pe-

nyelenggaraan pemerintahan dan faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja aparat 

pada Sekretariat Daerah Kabupaten Konawe. 

b. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

fenomenologi. Karena terkait langsung dengan 

gejala-gejala yang muncul di sekitar lingku-

ngan manusia terorganisasir dalam satuan 

pendidikan formal. Penelitian yang menggu-

nakan pendekatan fenomenologis berusaha un-

tuk memahami makna peristiwa serta interaksi 

pada orang-orang dalam situasi tertentu Pen-

dekatan ini menghendaki adanya sejumlah 

asumsi yang berlainan dengan cara yang digu-

nakan untuk mendekati perilaku orang dengan 

maksud menemukan “fakta” atau “penyebab”. 

Penyelidikan fenomenologis bermula 

dari diam. Keadaan “diam” merupakan upaya 

menangkap apa yang dipelajari dengan 

menekankan pada aspek-aspek subjektif dari 

perilaku manusia. Fenomenologis berusaha 

bisa masuk ke dalam dunia konseptual subjek 
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nya agar dapat memahami bagaimana dan apa 

makna yang disusun subjek tersebut dalam 

kehidupan sehari-harinya. 

Singkatnya, peneliti berusaha memaha-

mi subjek dari sudut pandang subjek itu sen-

diri, dengan tidak mengabaikan membuat 

penafsiran, dengan membuat skema konsep-

tual. Peneliti menekankan pada hal-hal sub-

jektif, tetapi tidak menolak realitas “di sana” 

yang ada pada manusia dan yang mampu 

menahan tindakan terhadapnya. Para peneliti 

kualitatif menekankan pemikiran subjektif 

karena menurut pandangannya dunia itu diku-

asai oleh angan-angan yang mengandung hal-

hal yang lebih bersifat simbolis dari pada 

konkret. Jika peneliti menggunakan perspektif 

fenomenologi dengan paradigma definisi sosi-

al biasanya penelitian ini bergerak pada kajian 

mikro. 

Paradigma definisi sosial ini akan 

memberi peluang individu sebagai subjek 

penelitian (informan penelitian) melakukan 

interpretasi, dan kemudian peneliti melakukan 

interpretasi terhadap interpretasi itu sampai 

mendapatkan makna yang berkaitan dengan 

pokok masalah penelitian. 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini pada dasarnya ingin 

menemukan jawaban tentang kinerja aparat 

dalam penyelenggaraan pemerintahan dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja apa-

rat tersebut yang berdasar pada konsep-konsep 

kinerja aparat. Konsep kinerja aparat menun-

jukkan bahwa dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya pemerintah daerah meng-

hadapi beberapa kendala. Salah satu dianta-

ranya adalah masih rendahnya kemampuan 

profesional aparat, sehingga kinerja pemerin-

tah belum dapat berjalan dengan baik. Terca-

painya tujuan yang menjadi tugas dan tang-

gung jawab pemerintah tersebut hanya dimu-

ngkinkan karena upaya para aparat yang ada 

pada pemerintah. 

Berdasar pada hal tersebut maka peneli-

tian ini menggunakan teknik analisis kualitita-

tif yang sifatnya fakta tentang kinerja aparat 

dalam penyelenggaraan pemerintahan dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

aparat tersebut. Kinerja instansi pemerintah 

adalah gambaran tingkat pencapaian sasaran 

atau instansi pemerintah sebagai gambaran 

dari visi, misi, dan strategi instansi pemerintah 

yang mengidentifikasikan tingkat keberhasilan 

dan kegagalan pelaksanaan kegiatan-kegiatan 

sesuai dengan program dan kebijakan yang 

ditetapkan. 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui 
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beberapa teknik sebagai berikut: 

1) Studi Kepustakaan, yakni dengan mempe-

lajari buku-buku literatur, peraturan perun-

dang-undangan dan dokumen-dokumen 

lainnya yang ada hubungannya dengan 

penelitian ini. 

2) Studi Lapangan, yaitu mengumpulkan data 

dan fakta empirik secara langsung di lapa-

ngan guna mendapatkan data-data primer, 

melalui: 

1) Wawancara, yaitu melakukan tanya 

jawab kepada sasaran penelitian untuk 

memperoleh data yang lebih akurat dari 

informan. 

2) Pengamatan langsung (observasi) yaitu 

melakukan pengamatan secara langsung 

kinerja aparat pemerintah serta faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja apa-

rat dalam penyelenggaran pemerintahan 

pada Sekretariat Pemerintah Daerah 

Kabupaten Konawe. 

 Teknik Analisis Data 

Teknik analisa data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah yaitu metode 

Kualitatif untuk menganalisis data dengan 

cara mendeskripsikan yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum. Serta dalam penelitian ini diperoleh 

data kuantitatif seperti angka-angka, semata-

mata dimaksudkan untuk mengukur konti-

nuitas masalah. 

Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

seperti yang terlihat pada gambar berikut: 

 

IV. HASIL PENELITIAN 

Kinerja Aparat Sekretariat Daerah 

Kabupaten Konawe Dalam Penyelenggaran 

Pemerintah 

Rencana strategis wajib dikomunikasi-

kan keseluruh elemen yang terlibat untuk 

membantu mengarahkan semua kegiatan yang 

dilakukan oleh elemen tersebut untuk mema-

jukan kegiatan pengelolaan sumber daya di 

Sekretariat Daerah Kabupaten Konawe. Selan-

jutnya, sangat pula dibutuhkan adanya iklim 

dan lingkungan yang kondusif yang didukung 

oleh penegakan hukum dan diterapkannya 

prinsip-prinsip good governance dilingkungan 

masyarakat maupun lingkungan pemerintahan 

untuk meningkatkan partisipasi masyarakat. 

Usaha meningkatkan kinerja aparatur-

nya, pemerintah menetapkan program manaje-
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men kepegawaian berbasis kinerja. Salah satu 

peraturan yang dikeluarkan pemerintah untuk 

tujuan tersebut adalah Peraturan Menteri Pen-

dayagunaan Aparatur Negara Nomor: PER/09/ 

M.PAN/5/2007 tentang Pedoman Umum Pe-

netapan Indikator Kinerja Utama di Lingku-

ngan Instansi Pemerintah. 

Yang dimaksud dengan kinerja instansi 

pemerintah adalah gambaran mengenai tingkat 

pencapaian sasaran ataupun tujuan instansi 

pemerintah sebagai penjabaran dari visi, misi 

dan rencana strategi instansi pemerintah yang 

mengindikasikan tingkat keberhasilan dan 

kegagalan pelaksanaan kegiatan-kegiatan se-

suai dengan program dan kebijakan yang dite-

tapkan. Untuk mengukur kinerja aparat terda-

pat 3 aspek yang menjadi pedoman yaitu pro-

duktifitas kerja, ketaatan aparat, dan kedi-

siplinan. 

Produktifitas kerja 

Produktifitas kerja pegawai merupakan 

hubungan antara kualitas yg dilakukan untuk 

mencapai hasil dimana produktifitas adalah 

kekuatan atau kemampuan menghasilkan se-

suatu yang bersifat materil maupun non mate-

ril yang menggambarkan kemampuan aparatur 

dalam bekerja. Untuk mewujudkan dan 

melaksanakan segala tugas yang dimaksud di 

perlukan aparatur pemerintah yang profesional 

dalam bidangnya. Produktivitas kerja diharap-

kan pekerjaan akan terlaksana secara efisien 

dan efektif, sehingga pada akhirnya sangat 

diperlukan dalam pencapaian tujuan yang 

sudah ditetapkan. 

Hasil penelitian dilapangan terungkap 

bahwa pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten 

Konawe cukup memiliki skill dalam menja-

lankan tugas-tugasnya. Data yang di peroleh 

menunjukkan bahwa untuk menjadi pegawai 

cukup menjadi jaminan untuk mampu bekerja 

secara profesional. Meningkatkan produktivi-

tas kinerja yang tinggi serta meningkatkan 

profesionalisme dalam bekerja, akan selalu 

terkait dengan ukuran-ukuran atau standar 

kinerja. 

Untuk mengukur produktifitas kerja apa-

rat, menggunakan beberapa indikator yaitu: 

sikap mental/perilaku aparat Sekretariat Dae-

rah, kemampuan, serta semangat kerja. 

a. Sikap mental aparat  

Sikap tersebut berasal dari persepsi me-

reka mengenai pekerjaannya dan hal ini ter-

gantung pada tingkat outcomes intrinsik mau-

pun ekstrinsik dan bagaimana pekerja/pegawai 

memandang outcome tersebut dan mencer-

minkan perasaaan mereka terhadap pekerjaa-

nya. Sikap mental merupakan kondisi mental 

yang mendorong seseorang untuk berusaha 
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mencapai potensi kerja secara maksimal. Pada 

tabel akan diketahui tanggapan informan ten-

tang sikap aparat dalam memberikan pelaya-

nan kepada masyarakat.  

Salah satu Staf pegawai mengungkapkan 

bahwa : umumnya para pegawai di Sekretariat 

Daerah Kabupaten Konawe memiliki rasa 

malu apabila pelayanan yang diberikan kurang 

optimal namun berbeda dengan sikap yang 

ditunjukkan. Kadangkala ada sikap arogansi 

yang ditampakkan kepada warga masyarakat, 

ini mungkin disebabkan ada saja oknum apa-

rat yang pilih kasih dalam tata cara melayani 

sehingga muncul kesan “tak kenal maka tak 

sayang”. ( hasil wawancara 10 Juni 2019). 

Diungkapkan Sekretaris Daerah menga-

takan bahwa : sikap aparat Sekretariat Daerah 

sudah menunjukkan keramahan pada warga 

ini terbukti dari pelayanan yang diberikan, 

walaupun kadang kala ada perbedaan yang 

nampak namun pada dasarnya semua diberla-

kukan sama, itu tidak menjadi masalah selama 

masih bisa ditolerir”. ( Hasil wawancara 10 

Juni 2019). 

Hal ini mendapat respon dari pihak 

Sekretariat Daerah mengenai tanggapan ma-

syarakat mengenai pelayanan yang diterima, 

seperti yang di ungkapkan oleh Sekda yang 

mengungkapkan bahwa: tidak benar kalau 

aparat di Setda Kabupaten Konawe banyak 

yang pilih kasih atau pandang bulu sebagai-

mana yang dimaksudkan. Semua pegawai di-

himbau oleh pimpinan untuk selalu memperla-

kukan masyarakat dengan sama tanpa ada 

perbedaan selama persyaratan yang diperlukan 

telah terpenuhi”. (hasil wawancara 10 Juni 

2019). 

Aparat birokrasi dalam memberikan 

pelayanan publik seringkali masih menerap-

kan standar nilai atau norma pelayanan secara 

sepihak, seperti pemberian pelayanan yang 

hanya berdasarkan pada juklak (petunjuk dan 

pelaksanaan) sehingga kecenderungan yang 

terjadi adalah lemahnya komitmen aparat 

birokrasi untuk akuntabel terhadap masyarakat 

yang dilayaninya. Selama ini aparat birokrasi 

telah terbiasa lebih mementingkan kepenti-

ngan pimpinan daripada kepentingan masyara-

kat pengguna jasa. Birokrasi tidak pernah me-

rasa bertanggung jawab kepada publik, mela-

inkan bertanggung jawab kepada pimpinan 

atau atasannya. 

b. Kemampuan Aparat 

Suatu organisasi pemerintah daerah me-

nuntut adanya aparatur atau perangkat daerah 

yang memiliki kemampuan dalam hubungan 

dengan pekerjaan sehingga menghasilkan se-

suatu yang optimal. Adanya berbagai keluhan 
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dan rasa ketidakpuasan masyarakat terhadap 

pelayanan yang diterima atau yang diberikan 

oleh pemerintah merupakan salah satu cermi-

nan ketidakmampuan atau merupakan indikasi 

kurang baiknya kinerja pemerintah. Semakin 

banyak keluhan masyarakat semakin buruk 

ukuran kemampuan kinerja dari pemerintah 

yang melayani masyarakat tersebut.  

Salah satu staf pegawai mengungkapkan 

bahwa: melihat kemampuan aparat dalam 

melaksanakan kinerja pelayanan publik pada 

umumnya sama, akan tetapi dalam mengarah-

kan atau menjelaskan tentang prosedur kepada 

warga kurang, ini disebabkan kemampuan 

aparat berbeda-beda”. (Hasil wawancara 18 

Juni 2019).  

Hal senada juga di sampaikan Sekda 

yang mengungkapkan bahwa: pegawai diSe-

kretariat Daerah Kabupaten Konawe tentunya 

memiliki kemampuan yang berbeda-beda da-

lam menangani aparat selaku pengguna pela-

yanan publik, sepertinya dipengaruhi oleh 

latar belakang pendidikan pegawai. Sebab ada 

yang terampil dan cukup cepat tetapi ada juga 

yang lamban”. (Hasil wawancara 18 Juni 

2019). 

Penelitian selama ini yang didapat dari 

Sekretariat Daerah Kabupaten Konawe dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan pegawai akan 

menentukan kinerja organisasi. Dengan kata 

lain semakin tinggi kemampuan pegawai da-

lam melaksanakan pekerjaannya maka sema-

kin tinggi kinerja pegawai. Karena keterbata-

san pengetahuan, waktu, dan tenaga yang 

dimilki, pimpinan dapat memberikan wewe-

nang kepada bawahan. Pemberian wewenang 

kepada bawahan sangat penting dalam rangka 

efesiensi dan efektifitas kerja organisasi, 

dengan adanya pelimpahan sebagian wewe-

nang dari pimpinan kepada pegawai diharap-

kan tugas pekerjaan dalam penyelesaiannya 

dapat tercapai dengan baik. 

c. Semangat kerja 

Jumlah pegawai yang berusia < 29 tahun 

lebih besar, ini menunjukkan bahwa aparatur 

pemerintah yang ada pada Kantor Sekretariat 

Daerah Kabupaten Konawe sebagian besar 

tergolong muda. Dengan umur yang muda 

tentunya masih memiliki semangat kerja yang 

tinggi, inovasi, dan kreatifitas dalam men-

transfer keahlian dalam bidang kerjanya. Se-

lain umurnya yang dimaksud bukan berarti 

tidak memiliki semangat kerja yang tinggi, 

inovasi dan kreatifitas dalam mentransfer kea-

hlian dalam bidang kerjanya, akan tetapi usia 

muda identik dengan hal tersebut dan diper-

kuat lagi dengan tingkat presentase yang lebih 
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besar dibandingkan dengan interval umur 

yang lainnya. 

Ketaatan terhadap peraturan 

Sebagai abdi Negara dan abdi masya-

rakat aparat pemerintah dituntut untuk dapat 

menaati segala peraturan yang berlaku. Ketaa-

tan aparat terhadap aturan akan membantu 

terlaksananya suatu pelayanan yang maksimal 

kepada masyarakat. 

Hasil wawancara dengan Sekda me-

ngungkapkan bahwa: menilai kinerja para 

pegawai saya sudah memenuhi standar yang 

diinginkan oleh masyarakat, namun pelayanan 

yang diberikan apabila tidak sesuai dengan 

keinginan masyarakat merupakan tanggung 

jawab sebagai atasan di Sekretariat Daerah 

Kabupaten Konawe, jadi bukan merupakan 

sepenuhnya kesalahan para pegawai. (hasil 

wawancara 23 Juni 2019). 

Sesuai dengan hasil penelitian dilapa-

ngan diwilayah Sekretariat Daerah Kabupaten 

Konawe. Beberapa keluhan tersebut menyang-

kut masalah layanan. Adapun prosedur pela-

yanan yang harus di lalui oleh masyarakat 

pengguna jasa layanan pemerintah dirasakan 

masih berbelit-belit dan memakan waktu yang 

lama bahkan tidak jarang masyarakat harus 

datang berulang kali ke Kantor Sekretariat 

Daerah sehingga menyulitkan masyarakat 

karena tidak efisien dan pada akhirnya masya-

rakat menjadi enggan untuk mengikuti prose-

dur yang seharusnya.  

Hal ini juga di kemukakan oleh staf 

pegawai lain bahwa : prosedur pelayanan yang 

diterapkan telah secara optimal mendapat 

sambutan yang baik dari warga masyarakat 

walaupun ada juga yang masih belum dengan 

layanan yang telah aparat berikan itu bukan 

menjadikan batu sandungan namun motivasi 

agar kedepannya pelayanan publik mendapat-

kan respon yang menggembirakan dari semua 

kalangan. (Hasil wawancara 26 Juni 2019). 

Taat memiliki arti selalu melaksanakan 

segala peraturan yang ditetapkan. Ketaatan 

terhadap peraturan yang dilaksanakan dengan 

sungguh sungguh akan mewujudkan keterti-

ban dan ketentraman dalam kehidupan berma-

syarakat. Peraturan yang dibuat harus dilaksa-

nakan secara bersama-sama sebab peraturan 

tersebut merupakan hasil kesepakatan bersa-

ma. Ketaatan juga merupakan modal yang 

utama bagi setiap orang untuk mewujudkan 

keadilan masyarakat secara keseluruhan. 

Kedisiplinan 

Kedisiplinan merupakan salah satu tolak 

ukur untuk melihat kinerja aparat pemerintah 

dalam menjalankan tugas-tugasnya khususnya 

dalam melayani masyarakat. 
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Rendahnya disiplin pegawai dari hasil 

pengamatan di lapangan menunjukkan rendah-

nya tingkat kedisiplinan aparat terlihat dari 

ada saja oknum pegawai yang masuk kerja 

siang ( jam 08.30 WIB ) dan pulangnya awal 

(sebelum jam 14.15 WIB ) dari ketentuan 

masuk kerja jam 08.00 WIB dan jam pulang 

14.15 WIB. Disamping hal tersebut juga 

menurunnya disiplin pegawai yang ditandai 

dengan absensi kehadiran apel pagi dan siang. 

Pelaksanaan tugas rutin seperti apel pagi dan 

siang yang mengikuti hanya sedikit. 

Untuk mengukur kedisiplinan aparat 

Sekretariat Daerah Kabupaten Konawe maka 

penulis menggunakan 3 sub indikator: Kehadi-

ran aparat Sekretariat Daerah, transparansi 

proses pelayanan. Hasil pelayanan yang sesuai 

dengan keinginan masyarakat. 

Sekda mengatakan bahwa: kedisiplinan 

aparat Sekretariat Daerah menjadi modal uta-

ma dalam kinerja agar pelayanan publik dapat 

berjalan dengan lancar. (Hasil wawancara 26 

Juni 2019). 

Hal senada juga diungkapkan oleh staf 

pegawai lain, mengungkapkan bahwa: kedisi-

plinan bukan hanya dimiliki oleh aparat peme-

rintah namun harus ada pada diri setiap 

manusia. Hanya saja aparat pemerintah seba-

gai abdi masyarakat dan abdi Negara dapat 

dijadikan contoh bahwa kedisiplinan itu perlu 

di tegakkan agar kinerja dapat berjalan secara 

efektif dan efesien”. (Hasil wawancara 26 Juni 

2019). 

Berdasarkan hasil wawancara dan doku-

men kinerja aparat Sekretariat Daerah, maka 

dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan 

kinerja aparat Sekretariat Daerah Kabupaten 

Konawe dalam memberikan pelayanan kepada 

masyarakat berada pada kategori cukup baik. 

Namun penulis sendiri menambahkan bahwa 

kategori baik ini masih bersifat relatif karena 

berdasarkan pengamatan penulis masih ada 

kekurangan yang dimiliki oleh aparat Sekreta-

riat Daerah Kabupaten Konawe dalam mem-

berikan pelayanan kepada masyarakat, baik itu 

kemampuan personil aparat maupun teknis 

pelaksanaan dan hal itu sendiri juga disam-

paikan oleh beberapa informan. 

Apabila ditinjau dari segi kualitas maka 

secara umum dapat dikategorikan cukup baik, 

karena kalau kita lihat tingkat pendidikan 

aparat Sekretariat Daerah Kabupaten Konawe 

ini sebagian besar adalah lulusan SMA yaitu 

sebanyak 37 orang, sedangkan sisanya adalah 

lulusan sarjana. Namun berdasarkan hasil 

wawancara penulis dengan aparat Sekretariat 

Daerah Kabupaten Konawe sebagian besar 

mengatakan bahwa tingkat pendidikan yang 
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tinggi bukan merupakan jaminan bahwa 

seseorang dapat melayani masyarakat dengan 

baik. 

Hal ini menurut mereka karena teori-

teori yang didapat pada saat mengikuti pendi-

dikan formal tersebut tidak berhubungan de-

ngan bidang tugas yang dipikul, selain itu 

pendidikan dan pelatihan yang berhubungan 

dengan pelaksanaan tugas pemerintah jarang 

atau tidak sama sekali mereka ikuti. Sehingga 

dalam pelaksanaan tugas pelayanan mereka 

hanya mengacu pada kebiasaan atau rutinitas 

yang mereka lakukan, padahal rutinitas itu 

mungkin sudah tidak relevan lagi dengan 

keadaan dilapangan. 

Faktor-faktor Yang Mempengaruhi 

Kinerja Aparat Sekretariat Daerah 

Kemampuan Sumber Daya Manusia 

(aparat) 

Sehubungan dengan aparatur pemerin-

tah daerah, dalam hal ini adalah Sekretariat 

Daerah, Sekda mengungkapkan bahwa: salah 

satu atribut penting yang memadai suatu 

daerah otonom adalah memiliki apartur tersen-

diri yang terpisah dari aparatur pemerintah 

pusat yang mampu menyelenggarakan urusan 

rumah tangganya. Sebagai unsur pelaksana, 

aparatur pemerintah daerah menduduki posisi 

vital dalam keseluruhan proses penyelengga-

raan Otonomi daerah. Oleh karena itu tidak 

berlebihan bila dikatakan bahwa keberhasilan 

penyelenggaraan otonomi daerah sangat ter-

gantung pada kemampuan aparatnya. (hasil 

wawancara 26 Juni 2019). 

Untuk mengukur indikator sumber daya 

aparat Sekretariat Daerah, menggunakan 2 sub 

indikator yaitu tingkat pendidikan dan penga-

laman kerja 

1. Tingkat Pendidikan  

Dalam melaksanakan tugas dan tang-

gung jawabnya sebagai aparatur Sekretariat 

Daerah khususnya dalam memberikan pelaya-

nan umum kepada masyarakat. Sekretariat 

Daerah Kabupaten Konawe sangat ditentukan 

oleh tingkat pendidikan yang dimiliki oleh 

aparat itu sendiri, olehnya itu semakin berat 

atau meluasnya tanggung jawab aparat Sekre-

tariat Daerah yang harus dilaksanakan maka 

dibutuhkan aparat yang memiliki sumber 

manusia yang berkualitas pula. 

Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat 

pada tabel berikut ini mengenai tingkat pendi-

dikan aparat Sekretariat Daerah Kabupaten 

Konawe. 
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Tabel 1 Tingkat Pendidikan Aparat 

Sekretariat Daerah Kabupaten Konawe 

 Tingkat pendidikan 
SMA Sarjana Magister 

Aparat Sekretariat 
Daerah 

37 65 7 

Jumlah  37 65 7 
Sumber: Sekretariat Daerah Kabupaten 

Konawe 

Staf pegawai menyatakan bahwa : latar 

belakang tingkat pendidikan yang berbeda-

beda tidak menjadikan sebuah hambatan 

dalam melayani masyarakat sebab dengan 

pengalaman kerja dapat dijadikan pegangan 

untuk bekerja sesuai dengan tugas masing-

masing. (hasil wawancara 26 Juni 2019).  

Hasil wawancara dengan Sekda me-

ngungkapkan bahwa : dapat kita katakan 

bahwa tingkat pendidikan aparat Sekretariat 

Daerah Kabupaten Konawe telah ada pening-

katan karena pada umumnya adalah sarjana. 

Dengan melihat tingkat pendidikan aparat 

Sekretariat Daerah, maka jelas dalam menja-

lankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai 

aparat Sekretariat Daerah khususnya dalam 

memberikan pelayanan kepada masyarakat se-

cara umum dapat terlaksana dengan baik 

secara efektif dan efisien. Sebab dalam mem-

berikan pelayanan umum kepada masyarakat, 

aparat Sekretariat Daerah bisa saling mengisi 

dan saling membantu. Dalam artian bisa kita 

percaya untuk memberikan pelayanan umum 

kepada masyarakat apabila kebetulan aparat 

Sekretariat Daerah yang bertanggung jawab 

tersebut kebetulan berhalangan. (Hasil 

wawancara 26 Juni 2019). 

Hal senada juga Staf pegawai bahwa 

melihat latar pendidikan yang ada di Sekre-

tariat Daerah Kabupaten Konawe bukan men-

jadi kendala utama, namun untuk mendapat-

kan posisi di instansi para aparat pada umum-

nya berlomba. (Hasil wawancara 26 Juni 

2019). 

Penjelasan tersebut sebetulnya hal itu 

bukan sebagai kendala yang memberatkan, se-

bab yang terjadi pada kenyataannya latar 

belakang pendidikan bukan modal utama 

dalam bekerja. Namun dari pengalaman kerja 

seseorang dapat mengetahui kualitas dari apa 

yang pegawai kerjakan meskipun perbedaan 

tetap ada tapi hal itu bukan kendala utama. 

2. Pengalaman kerja 

Dalam melaksanakan tugas dan tang-

gung jawab sebagai abdi masyarakat, maka 

kemampuan aparat juga sangat dipengaruhi 

oleh lamanya bekerja atau dalam hal pengala-

man kerja. 

Sekretariat Daerah tidaklah cukup hanya 

menyandang status sebagai pemimpin melain-
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kan sangat perlu memainkan peranannya yang 

dibutuhkan, karena Sekretariat Daerah memi-

liki cukup pengaruh terhadap kehidupan sosial 

politik masyarakat. Meskipun pengalaman 

kerja yang dimilikinya belum dikatakan mak-

simal namun latar belakang pendidikannya 

yang membuat di segani oleh masyarakat. 

Dengan demikian, maka untuk menilai 

sejauh mana kemampuan yang dimiliki aparat 

Sekretariat Daerah Kabupaten Konawe masih 

diperlukan waktu sebab untuk menilai sejauh 

mana kemampuan yang dimiliki aparat peme-

rintah Sekretariat Daerah terletak pada pimpi-

nan Sekretariat Daerah. Maka sebagai pimpi-

nan Sekretariat Daerah diperlukan waktu un-

tuk menilai apakah waktu yang cukup dalam 

memberikan pelayanan umum kepada masya-

rakat Sekretariat Daerah Kabupaten Konawe 

dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya se-

hingga kemampuan aparat Sekretariat Daerah 

dapat berpengaruhi terhadap lamanya bekerja 

di Sekretariat Daerah Kabupaten Konawe. 

Sarana dan Prasarana 

Fasilitas tidak sekedar peralatan kerja 

yang menjadi tanggung jawab pimpinan untuk 

pengadaannya. Fasilitas yang menjadi tang-

gung jawab pimipinan yang terpenting dianta-

ranya adalah usaha dalam memperkecil ham-

batan-hambatan yang mengganggu kelancaran 

pekerjaan. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara diketahui bahwa: aparat Sekretari-

at Daerah Kabupaten Konawe selalu berusaha 

memenuhi fasilitas pekerjaan bawahannya, 

namun dengan ketersediaannya anggaran yang 

masih terbatas, maka belum semuanya fasili-

tas kantor dapat dipenuhi. Kondisi tersebut 

dipertegas dari hasil wawancara dengan ma-

syarakat diketahui banyak keluhan dari ma-

syarakat maupun staf mengenai kurangnya 

sarana dan prasarana seperti meja dan kursi 

yang sudah reot, mesin tik yang masih saling 

pinjam, serta kondisi kantor yang kurang me-

madai. Hal ini apabila berlarut akan berdam-

pak pada kinerja dan kewibawaan aparatur 

pemerintah Sekretariat Daerah dalam membe-

rikan pelayanan kepada masyarakat” (Hasil 

wawancara 26 Juni 2019). 

Pembahasan 

Undang-undang pemberian kewenangan 

Otonomi kepada Daerah Kabupaten/ Kota 

didasarkan kepada azas desentralisasi saja 

dalam wujud otonomi yang luas, nyata dan 

bertanggung jawab. Dalam kewenangan oto-

nomi yang luas ini tercakup keleluasaan dae-

rah untuk menyelenggarakan pemerintahan 

yang meliputi kewenangan bidang pemerinta-

han kecuali kewenangan dibidang polilik luar 

negeri, pertahanan keamanan, peradilan, 
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moneter data fiskal, serta kewenangan bidang 

lainnya yang akan ditetapkan dengan Peratu-

ran Pemerintah. Disamping itu keleluasaan 

otonomi mencakup pula kewenangan yang 

utuh dan bulat dalam penyelenggaraan mulai 

dari perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, 

pengendalian dan evaluasi. Pemberian kewe-

nangan pemerintahan yang luas kepada daerah 

membawa konsekuensi langsung berkurang-

nya kewenangan Pemerintah Pusat terhadap 

daerah dan penambahan tanggung jawab 

kepada daerah. 

Keluhan masyarakat terhadap attitude 

dan pelayanan pemerintah Sekretariat Daerah 

Kabupaten Konawe terhadap masyarakat me-

rupakan hal yang sudah dimaklumi. ”Gerakan 

Disiplin Nasional” akhirnya diplesetkan men-

jadi ”Gerakan Diselipin Nasional” agar urusan 

segera beres dengan staf Sekretariat Daerah. 

Pelayanan publik oleh aparatur pemerintah 

dewasa ini masih banyak dijumpai kelemahan 

sehingga belum dapat memenuhi kualitas yang 

diharapkan masyarakat. Hal ini ditandai 

dengan masih adanya berbagai keluhan ma-

syarakat yang disampaikan melalui media 

massa, sehingga dapat menimbulkan citra 

yang kurang baik terhadap aparatur pemerin-

tah. Mengingat fungsi utama pemerintah 

adalah melayani masyarakat maka pemerintah 

perlu terus berupaya meningkatkan kualitas 

pelayanan. Salah satunya adalah pelayanan 

adminsitrasi. Padahal dalam menunjukkan ki-

nerja pelayanan pada masyarakat seharusnya 

disesuaikan dengan prosedur dan janji Pega-

wai Negeri, sehingga tidak ada lagi embel-

embel uang “pelican”. Hal ini menunjukkan 

tidak adanya komitmen moral aparat dan ku-

rangnya profesionalisme aparat dalam menja-

lankan kinerjanya dalam melayani masyara-

kat. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa, 

pada prinsipnya setiap pelayanan umum ini 

senantiasa harus selalu di tingkatkan kinerja-

nya sesuai dengan keinginan masyarakat pe-

ngguna jasa. 

V. KESIMPULAN 

1) Hasil penelitian dan pembahasan tentang 

Kinerja Aparat Sekretariat Daerah dalam 

Penyelenggaraan Pemerintahan diKabupa-

ten Konawe, penulis menyimpulkan bahwa 

aparat pemerintah Sekretariat Daerah telah 

siap untuk menghadapi Otonomi Daerah, 

hal ini terlihat pada tercapainya secara 

optimal dari tiga aspek substansi sebagai 

indikator kesiapan kinerja aparat. Produkti-

fitas aparat Sekretariat Daerah cukup baik 

dimana hal ini ditunjukkan dengan adanya 

komitmen dan kesungguhan aparat dalam 

melaksanakan tugas dan fungsinya dalam 



  

 

YAYASAN AKRAB PEKANBARU  
 Jurnal AKRAB JUARA  

 Volume 5 Nomor 2 Edisi Mei 2020 (185-202) 
 

202 
 

penyelenggaraan pemerintah diSekretariat 

Daerah Kabupaten Konawe. Serta responsi-

bilitas aparat cukup baik, hal ini dapat 

dilihat dari kemampuan aparat, sikap, dan 

kedisiplinan yang ditunjukkan kepada 

masyarakat. 

2) Kemampuan SDM (aparat) adalah faktor 

yang mempengaruhi kinerja aparat. Oleh 

karena itu, peningkatan SDM pemerintah 

Sekretariat Daerah merupakan hal mende-

sak harus dilakukan, agar pelaksanaan Oto-

nomi daerah dapat berjalan sesuai diharap-

kan. Umumnya aparat pemerintah Sekreta-

riat Daerah Kabupaten Konawe kepada 

masyarakat lebih banyak mempersulit, ke-

timbang melayani. Dari hasil penelitian di-

lapangan terhadap staf-staf pemerintah Se-

kretariat Daerah menunjukan masih ren-

dahnya kualitas. Serta sarana dan prasarana 

Kantor Sekretariat Daerah yang belum 

memadai yang menjadi aspek penting 

dalam mempengaruhi kinerja aparat. 
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